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Mengetahui asbab al-wurud dalam ilmu hadis sama pentingnya dengan 
mengetahui asbab an-nuzul dalam al-Qur’an. Ia menjadi ruh kontekstual 
sebuah peristiwa. Hal inilah yang dinyatakan oleh al-Wahidi dan Ibnu Daqiq 
yang ditegaskan oleh Ibnu Taimiyah bahwa mengetahui kebenaran dan 
dengan benar sebab akan melahirkan pemahaman yang benar terhadap 
akibat.  
Pemahaman teks sebuah hadis seyogyanya dibarengi dengan analisis 
mendalam terhadap konteksnya. Ia tidak dapat dipisahkan satu dengan 
yang lainnya, karena konteks telah memproduksi teks. Oleh karenanya, 
kajian tentang asbabul wurud ini menghasilkan temuan bahwa mengetahui 
asbab al-wurud merupakan cara yang paling baik untuk memahami makna 
hadits dengan benar, sehingga kita bisa membumikannya dalam prilaku kita 
dengan benar pula. Juga ia merupakan ilmu yang penting dalam 
menunjukkan hubungan teks dengan realitas. Atau dengan kata lain ia 
adalah konteks sosial bagi teks (hadits). Bila suatu hadits tidak sesuai 
dengan kondisi sekarang atau tuntutan zaman, maka kita harus lebih dulu 
memahami betul arti teks (ini tentunya dalam hadits-hadits yang kadar 
tingkatannya sampai pada shahih), kemudian menganalogikannya dengan 
memakai pendekatan histories, sosiologis dan antropologis. Karena dalam 
hadits pun dikenal istilah al-Ibratu bi ‘Umum al-Lafzi laa bikhusus as-Sabab. 
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A. PENDAHULUAN 
Untuk lebih mengetahui makna muncul atau lahirnya sebuah 
akibat, maka melihat sebab sebagai sebuah proses menjadi 
signifikan. Karena itu, mengetahui Asbab al-Wurud merupakan 
hal paling penting dalam menunjukkan hubungan dialogal dan 
dialektika antara teks dengan realitas, sama halnya dengan Asbab 
an-Nuzul. Dengan kata lain bahwa mengetahui Asbab akan 
memberikan kepada kita berupa materi baru yang memandang 
teks dapat merespons realitas, baik dengan menguatkan ataupun 
menolak, dan menegaskan hubungan yang dialogis dan dialektik 
dengan realitas empiris. 
Hal tersebut di atas dipertegas lagi oleh pernyataan para 
ulama seperti Al-Wahidi (468 H) mengatakan bahwa kita tak 
mungkin mengetahui atau mampu menginterpretasikan sebuah 
ayat (hadits, pen.) tanpa memperhatikan sebab-sebab lahirnya 
sebuah (hadits, pen.) turunnya ayat. Bahwa dengan mengetahui 
sebab, kita dapat mengetahui esensi atau makna sesuatu, 
demikian yang dikatakan oleh Ibn Daqiq al-Id (702 H) dan hal 
senada juga dikatakan oleh Ibn Taimiah (728 H/1328 M) bahwa 
mengetahui kebenaran dan dengan benar sebab akan 
melahirkan pemahaman yang benar terhadap akibat. 
Para ulama mamandang bahwa sebab atau munasabah 
tertentu itulah yang menentukan kerangka realitas yang dapat 
menjadi medium dalam memahami sebuah hadits. Atau dengan 
ungkapan lain bahwa kemampuan untuk memahami makna teks 
harus didahului dengan pengetahuannya tentang realitas yang 
memproduksi teks-teks tersebut. Namun perlu diingat, jika kita 
berhenti hanya sampai pada taraf kaitan mekanis antara teks 
dengan realitas, maka kita tak akan pernah bisa melihat realitas 
kontemporer yang terjadi atau kita akan terjebak dan 
mengatakan bahwa teks (hadits) tak mampu merespon zaman. 
Hal ini tentunya sangat ironis sekali dengan perkataan Nabi 
Muhammad bahwa kita tak akan pernah tersesat selama al-
Qur’an dan Hadits kita jadikan sebagai tuntunan atau pedoman 
hidup. Sehingga perlulah kita menyadari bahwa teks-teks dari 
Asbabul Wurud: Antara Teks dan Konteks 
Volume VII, Nomor 2, Juli – Desember 2014 381 
sisi ia sebagai bahasa mempunyai efektivitas khasnya yang 
melampau batas-batas partikular yang diresponnya. Inilah yang 
kemudian kita kenal dengan istilah al-‘ibratu bi’umum al-lafz la 
bikhusus as-sabab. 
Walaupun sedemikian signifikannya Asbab al-Wurud, 
penulisan buku-buku tentangnya sangatlah jarang atau boleh 
dikatakan sungguh sangat sedikit sekali. As-Suyuthi (911 H) 
menyatakan yang dinukil dari adz-Dzahabi (748 H) dan Ibn 
Hajar (852 H) bahwa hanya ada dua karya tentang obyek ini 
yang tidak ada lebih tua darinya dan yang sampai saat ini belum 
diketahui keberadaannya keculai nama pengarangnya saja, yaitu: 
pertama, karya Abi Hafs al-‘Akbari (399 H)1 dan kedua, karya 
Abu Hamid Abdul Jalil al-Jubari (120 H).2 As-Suyuthi juga 
menambahkan bahwa al-Bulqini menyebut/membahasnya 
dalam Mahasin al-Isthilah dan Syeikhul Islam dalam an-Nukhbah, 
di mana dalam ilmu ini ada karya al-Akbari dan al-Jubari. 
Baru setelah itu as-Suyuthi (911 H)3 menyusun kitabnya 
yang berjudul Asbab Wurud Al-Hadits atau al-Luma’ fi Asbab al-
Hadits, yang kemudian ditahqiq (diedit dan diberi notasi) oleh 
Yahya Ismail Ahmad. Juga karya Abi hamzah al-Dimasyqi4 yaitu 
                                                 
1  Yahya Ismail Ahmad pentahqiq al-Luma’ (hal. 28) mengomentari bahwa Abu 
Hafs al-‘Akbari adalah Umar bin Muhammad bin Raja’ al-‘Akbari, seorang yang dikenal 
kesalehan dan kewaraannya. Lih. Majduddin al-‘Alimi, al-Minhaj al-Ahmad fi Tarajim 
Ashbab al-Imam al-Ahmad, II, hal. 39-40 dengan berbagai perubahan redaksi, terbitan Al-
Madani al-Ula, 1384 H. 
2 Abu Hamid Abdul Jalil al-Jubari adalah Abu Sa’ad Abdul Jalil bin 
Muhammad Abdul Wahid bin Qatadah al-Jubari al-Hafizh. Namanya dinisbahkan pada 
desa Jubawah daerah Isfahan. Lih. ‘Izzuddin ibn Al-Atsir, al-Lubab fi Tahdzib al-Ansab, I, 
hal. 302, terbitan Dar Ash-Shadir, Beirut, Lebanon. (lih. Suyuthi, hal. 28) 
3 as-Sayuthi nama lengkapnya al-Hafizh Abdurahman ibn al-Kamal Abi Bakr 
bin Muhammad bin Sabiq ad-Din ibn al-Fakhr Utsman bin Nazhir ad-Din al-Hamam 
al-Khudhairi al-Asyuthi, ath-Thaluni al-Mishri asy-Syafi’I dan diberi gelar Jalaluddin, 
serta dipanggil dengan nama abu al-Fadhl. Dari keturunan non Arab, lahir tahun 849 H 
dan meninggal 911 H, pada masa pemerintahan Mamalik Gracosa. (lih. Al-Luma’, hal. 
32-43) 
4 Abu hamzah ad-Dimasyqi adalah as-Sayid asy-Syarif Ibrahim bin Muhammad 
bin Kamal ad-Din dan lebih dikenal dengan Ibnu Hamzah ad-Dimasyqi. Wafat tahun 
1110 H. tentang tokoh ini al-Baghdadi mengemukakannya dalam Idhah al-Maknun di 
Dzail ‘ala Kasyf azh-Zhunun, I, hal. 68. (lih, al-Luma’, hal. 29) 
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al-Bayan wa at-Ta’rif fi Asbab Wurud al-Hadits asy-Syarif, yang 
ditahqiq oleh Husain Abdul Majid Hasyim. 
Kelangkaan referensi tentang ini sungguh menyulitkan 
penulis dalam menyusun tulisan ini dan hanya karangan as-
Suyuthi saja yang menyebutkan/menguraikan tentang apa itu 
arti, faedah dan jenis Asbab al-Wurud, hubungannya dengan 
Asbab An-Nuzul, sejarah lahirnya dan kitab yang terkenal 
tentang masalah ini. Namun bagaimanapun juga kita punya 
lapangan yang luas dalam berijtihad masalah tektualitas hadits 
dalam merespon zaman (pemahaman hadits melalui pendekatan 
historis-sosiologis-antropologis), disamping defini, cara, jenis 





Definisi dan Cara Mengetahui Asbab Al-Wurud 
Asbab menurut arti lughawi adalah bentuk jama’ dari 
kata sabab, yang berarti tali. Menurut Ibnu Manzhur dalam 
kamus Lisan al-‘Arab mengatakan bahwa arti Asbab adalah 
saluran, yang dijelaskan sebagai: “segala sesuatu yang 
menghubungkan suatu benda ke benda lainnya”. Hal senada 
juga dikatakan dalam Mu’jam al-Wasith yaitu segala sesuatu yang 
mengantarkan kepada tujuan.5 Atau suatu jalan yang menuju 
terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh apapun dari 
hukum itu sendiri, demikian yang dikatakan oleh para ahli 
hukum Islam sebagaimana yang ditulis oleh Suyuthi.6 
Adapun kata Wurud adalah jama’ dari maurid/mauridah 
yang berarti air yang memancar atau air yang mengalir7. Dengan 
                                                 
5 lih. Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, jilid I, hal. 458,  hal. 456. lih. Ibrahim Anis 
dkk, al-Mu’jam al-Wasith, jilid I, hal. 411 
6Suyuthi, Asbab Wurud al-Hadits, Libanon; Dar al-Kutub al-‘ilmiah, 1984, hal. 
10.  
7 Ibn Manzhur, Lisanul Arab…, jilid III, hal. 456 dan Ibrahim Anis, dkk, al-
Mu’jam…, jilid II, hal. 1024. 
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demikian kita dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud oleh 
Asbab al-Wurud adalah sesuatu atau sebab-sebab yang 
membatasi arti suatu hadits, baik itu dalam pengertian ‘am atau 
khash, mutlak atau terbatas dan seterusnya. Dengan kata lain, 
“suatu arti yang dimaksud oleh sebuah hadits saat 
kemunculannya atau konteks sosial dari sebuah teks”8sama 
halnya dengan definisi Hasbi ash-Shiddiqi yang mengatakan 
bahwa Asbab al-Wurud adalah ilmu untuk mengetahui sebab-
sebab munculnya sebuah hadits, waktu  dan tempat terjadinya.9    
Al-Wahidi mengatakan bahwa konsepsi pengetahuan 
tentang asbab al-wurud hanya dapat diketahui melalui 
periwayatan dan mendengar dari mereka (sahabat) yang menjadi 
saksi peristiwa lahirnya sebuah teks hadits. Ulama’ lain 
berpendapat bahwa mengetahuinya dari para sahabat melalui 
qarinah yang mengiringinya. Sehingga dalam hal ini tak ada 
tempat untuk berijtihad. Oleh karena itu, wilayah ijtihad dibatasi 
hanya dalam menghadapi riwayat dan mentarjihnya.10 
 
Pembagian Dan Macam-Macam Asbab Al-Wurud 
Dalam hal ini, as-Suyuthi membagi asbab al-wurud dalam 
tiga bentuk yaitu: 
Pertama: Berupa Ayat al-Qur’an 
Hal ini dikarenakan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang 
turun dalam bentuk umum, sedangkan yang dimaksud oleh ayat 
tersebut adalah makna khusus atau lantaran adanya kemusykilan 
yang membutuhkan penjelasan. Seperti dalam firman Allah 
dalam surah al-An’am ayat 82: 
 
                                                 
8 Suyuthi, Asbabul Wurud…, hal. 11, lih. Nash Abu Hamid Abu Zaid, 
Tektualitas al-Qur’an (terj.), Yogyakarta; LkiS, 2001, hal. 146. Definisi di atas adalah kiasan 
dari definsi Asbab an-Nuzul dalam kitab Lubab an-Nuqul fi Asbab an-Nuzul, karya asy-
Suyuthi, hal. 4. 
9 Totoks, Jumantoro, Kamus Ilmu Hadits, Jakarta: Bumi Aksara, 1997, hal. 21. 
10 Suyuthi, Asbabul Wurud…, hal. 3. 
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  J     I  H  G  F    E  D  C  B  A
  L  K 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan 
mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat 
keamanan, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”.  
Dalam memahami ayat di atas, sebagian para sahabat 
memahami zulm dengan makna aniaya dan melanggar batas 
ajaran agama. Dikarenakan oleh hal inilah kemudian mereka 
mengadu dan menanyakannya pada Rasulullah, maka beliau 
menegaskan bahwa zulm disini maksudnya adalah syirk 
(mempersekutukan Allah) sebagaimana yang terdapat dalam 
surat Luqman ayat 13.  
 
_  ^  ]  \  [   Z  Y  X   W  V`      b  a
  e  d  c 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
menasihatinya (dari saat ke saat): “Hai anakku (sayang)! Janganlah 
engkau mempersekutukan Allah (dengan apa pun), sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah swt.) adalah benar-benar kezaliman yang 
sangat besar.” 
 
Kedua: Berupa Hadits 
Ini dapat ditemukan dalam hadits Nabi yang sulit 
dipahami oleh sementara sahabat, sehingga melalui hadits lain 
Rasul menjelaskan atau menjawab kemusykilan itu.seperti hadits 
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 ﲑﳋا ﻦﻣ ءﺮﳌا ﰲ مٓدا ﲏﺑ ﺔﻨـﺴﻟٔا ﲆﻋ ﻖﻄﻨﺗ ﺔﻜﺋﻼﻣ ߸ نٕا
ﴩﻟاو  
 
“Allah mempunyai malaikat-malaikat di dunia yang berbicara melalui 
lisan anak cucu Adam tentang apa yang baik dan buruk dalam diri 
seseorang”  
 
Hadits yang bentuk redaksinya seperti ini sangat sulit 
dipahami, oleh sebab itu muncullah hadits lain yang 
menjelaskan kemusykilan itu yaitu dari Anas: 
 
 اﲑﺧ ﺎﳱﻠﻋ اﻮﻨٔﺛﺎﻓ ةزﺎﻨﲜ ﺮﻣ ﺎﳌ ﲅﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﲆﺻ ﻪﻧٔا ﺲﻧٔا ﻦﻋ
لﺎﻘﻓ :ﺖﺒﺟو ﺖﺒﺟو ﺖﺒﺟو .لﺎﻘﻓ اﴍ ﺎﳱﻠﻋ اﻮﻨٔﺛﺎﻓ ىﺮٔﺧﺎﺑ ﺮﻣو :
ﺖﺒﺟو ﺖﺒﺟو ﺖﺒﺟو.  
 
“Tatkala ada prosesi jenazah lewat dihadapan beliau dan para sahabat 
yang ada waktu itu memuji-muji kebaikan orang yang meninggal itu. 
Rasulpun berkata: ya, mesti demikian, ya, mesti demikian, ya, mesti 
demikian”. Lalu lewat pula jenazah yang lain dan para sahabat 
membicarakan kejelekan jenazah itu. Rasulpun kemudian berkata: “ya, 
mesti demikian, ya, mesti demikian, ya, mesti demikian”.  
Mendengar Rasul seperti itu, para sahabat bertanya: “ya 
Rasulullah, apa makna dari ucapanmu tadi”, maka Rasulpun 
menjawab: “Memang benar ya Abu Bakar, sesungguhnya Allah 
mempunyai malaikat-malaikat yang berbicara tentang kebaikan dan 
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Ketiga: Merupakan persoalan yang berkenaan dengan 
penjelasan bagi para sahabat yang mendengarkan pada 
saat itu. 
Hal semacam ini dapat ditemukan misalnya dalam hadits 
al-Syuraid yang datang kepada Rasul ketika Fathu Makkah dan 
berkata: “saya bernazar jika Allah memberikan keberhasilan 
kepada tuan dalam membebaskan kota Makkah, saya akan 
shalat di Bait al-Maqdis”. Kemudian Rasulpun menjawab bahwa 
 ﻞﻀﻓٔا ﺪﺠﺴﳌا اﺬﻫ ﰲ ةﻼﺻﺪﺟﺎﺴﳌا ﻦﻣ ﻩاﻮﺳ يماﻓ ﻒﻟٔا ﺔﺋﺎﻣ ﻦﻣ 
 
“Shalat di masjid ini (Masjidil Haram) seratus kali lipat lebih baik 
dibanding di masjid-masjid lainnya”.  
 
Namun adapun asbab al-wurud ditinjau dari hubungan 
dan terpisahnya dengan hadits, maka ada dua macam yaitu: 
pertama, bila “wurud al-hadits” ini bersambung dengan 
haditsnya, maka ia dinukil dari hadits itu. Dengan kata lain 
bahwa ada sebab yang karenanya hadits itu muncul, seperti 
hadits Jibril, atau hadits su’al ayyu dzanbin a’zdam.  
Yang Kedua, bila terpisah, maka ia dinukil dari jalan yang 
lain atau munculnya hadits tanpa ada sebab. Hal inilah yang 
harus dicermati, seperti yang dikatakan oleh al-Bulqini, Abu 
Hamzah dan Suyuthi. Seperti hadits  
 
ﺔﺑﻮﺘﻜﳌا ﻻٕا ﻪﺘﻴﺑ ﰲ ءﺮﳌا ةﻼﺻ ﻞﻀﻓٔا  
 
“Shalat yang paling utama bagi seseorang adalah dirumahnya, kecuali 
yang fardu.” (HR Bukhari Muslim)  
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Hadits ini dijelaskan sebab munculnya yaitu khusus 
untuk wanita sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Majah, 
Turmudzi dari Abdullah bin Sa’d berkata: “aku bertanya pada 
Rasul: ‘manakah yang lebih utama bagiku untuk tempat shalat, di 
rumah atau di masjid’. Lalu Rasulpun menjawab seperti di atas. 
  
 
Urgensi Asbab Al-Wurud Dalam Pemahaman Hadits 
Memahami hadits dengan benar dan mengetahui 
ketentuan syara’ adalah sebagian dari arti pentingnya 
mengetahui asbab al-wurud. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai 
berikut sebagaimana yang  ditulis oleh suyuthi dalam kitabnya 
asbab wurud al-hadits: 
1. Mentakhsish (mengkhususkan) arti yang umum 
Banyak diantara hadits Nabi yang masih bersifat 
umum, seperti:  
ﰂﺎﻘﻟا ةﻼﺻ ﻦﻣ ﻒﺼﻨﻟا ﲆﻋ ﺪﻋﺎﻘﻟا ةﻼﺻ  
 
“Pahala orang yang shalat dengan duduk, setengah dari shalat orang 
yang berdiri”.  
 
Kalau melihat hadits ini maka maknanya berlaku 
hanya untuk semua shalat sunnah. Namun tentunya yang 
dimaksud adalah khusus bagi mereka yang mampu berdiri. 
Hal atau makna tersebut tidak akan dapat kita ketahui bila 
tidak atau belum melihat sebab lahirnya yaitu dari riwayat 
Abdullah bin Umar:  
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لﺎﻗ وﺮﲻ ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ : ﻦﻣ ءباو ﺎﻨﻟﺎﻨﻓ ﺔﻨﻳﺪﳌا ﺎﻨﻣﺪﻗ
 ﻢﳤﲭ ﰲ اﻮﻠﺼﻳ نٔا نوﱶﻜﻳ سﺎﻨﻟا نﰷو ﺪﻳﺪﺷ ﺔﻨﻳﺪﳌا ﻚﻋو
 ﺎﺳﻮﻠﺟ ﻢﳤﲭ ﰲ نﻮﻠﺼﻳ ﱒو ةﺮﺟﺎﻬﻟا ﺪﻨﻋ ﱯﻧا جﺮﳀ ﺎﺳﻮﻠﺟ
لﺎﻘﻓ :ﰂﺎﻘﻟا ةﻼﺻ ﻦﻣ ﻒﺼﻨﻟا ﲆﻋ ﺲﻟﺎﳉا ةﻼﺻ .لﺎﻗ :
ﺎﻨﻟا ﻖﻔﻄﻓمﺎﻴﻘﻟا نﻮﻤﺴﺠﺘﻳ ﺬﺌﻨﻴﺣ س  
 
“Kami memasuki kota Madinah dan mendadak kami diserang 
perasaan letih yang demikian hebat. Maka sebagian besar dari kami 
shalat di tempat masing-masing dengan cara duduk. Kemudian 
keluarlah Rasulullah di terik matahari yang menyengat itu, 
sementara dari kami masih ada yang shalat di tempatnya masing-
masing dengan duduk. Lalu beliaupun berkata: “Pahala orang shalat 
dengan duduk, setengah dari pahala yang shalat dengan berdiri”. 
Abdullah bin Umar selanjutnya menuturkan: ‘maka orang-orangpun 
segera memaksakan diri berdiri’”. 
 
2. Membatasi arti yang mutlak 
Seperti hadits yang artinya:  
 
 ﻞﺜﻣو ﻩﺮﺟٔا له نﰷ ﻩﺪﻌﺑ ﺎﲠ ﻞﲻ ﺔﻨـﺴﺣ ﺔﻨـﺳ ﻦﺳ ﻦﻣ
ﺎﺌﻴﺷ ﱒرﻮﺟٔا ﻦﻣ ﺺﻘﻨﻳ نٔا ﲑﻏ ﻦﻣ ﱒرﻮﺟٔا . ﺔﻨـﺳ ﻦﺳ ﻦﻣ
 ﻦﻣ ﱒرازؤا ﻞﺜﻣو ﻩرزو ﻪﻴﻠﻋ نﰷ ﻩﺪﻌﺑ ﻦﻣ ﺎﲠ ﻞﻤﻌﻓ ﺔﺌﻴﺳ
 ﺺﻘﻨﻳ نٔا ﲑﻏﺎﺌﻴﺷ ﱒرازؤا ﻦﻣ  
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“Siapa yang merintis perbuatan baik, lalu diamalkannya dan 
diamalkan pula oleh orang-orang yang sesudahnya, maka ia 
memperoleh pahala untuk itu, ditambah pula dengan pahala orang-
orang yang mengamalkan sunnahnya itu sesudad dia, tanpa dikurangi 
sedikitpun. Dan siapa yang merintis perbuatan jahat, lalu ia 
kerjakan dan dikerjakan pula oleh orang-orang sesudahnya, maka ia 
akan memperoleh dosa untuk itu, ditambah dengan dosa-dosa orang-
orang yang mengerjakannya sesudahnya, tanpa dikurangi sedikitpun”.  
 
“Sunnah” atau perbuatan yang dimaksud oleh hadits 
di atas mencakup perbuatan yang baik dan buruk adalah 
bersifat mutlak, baik yang ada nashnya maupun tidak ada 
landasan hukumnya. Lalu muncul hadits yang menerangkan 
maksudnya yaitu bahwa yang dimaksud dengan sunnah 
dalam hadits tersebut di atas adalah perbuatan-perbuatan 
yang ada nashnya dalam Islam. 
 
3. Merinci yang mujmal (global) 
Seperti hadits yang di keluarkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Anas: 
ﺔﻣﺎﻗٕﻼﻟا ﺮﺗﻮﻳو ناذٔﻻا ﻊﻔﺸﻳ نٔا لﻼﺑ ﺮﻣٔا  
 
“Rasulullah memerintahkan kepada Bilal agar menggenapkan adzan 
dan mengganjilkan iqamah” 
Redaksi hadtis tersebut bertentangan dengan 
kesepakan para ulama tentang jumlah takbir empat kali dan 
dua kali daslam iqamat. Namun kalau meruntut sebab 
wurudnya, nyatalah bahwa arti hadits  tersebut di atas 
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4. Menentukan persoalan naskh dan menjelaskan nasikh dan mansukh 
Contoh: hadits Rasulullah yang artinya. 
 
 ﱪﻛ اذٕﺎﻓ ﻪﻴﻠﻋ اﻮﻔﻠﺘﲣ ﻼﻓ ﻪﺑ ﰎﺆﻴﻟ مﺎﻣٕﻻا ﺎﳕٕا ﻊﻛر اذٕاو اوﱪﻜﻓ
 اذٕاو ﺪﶵا لك ﺎﻨﺑر اﻮﻟﻮﻘﻓ ﻩﺪﲪ ﻦﳌ ﷲ ﻊﲰ لﺎﻗ اذٕاو اﻮﻌﻛرﺎﻓ
نﻮﻌﲨٔا ﺎﺳﻮﻠﺟ اﻮﻠﺼﻓ ﺎﺴﻟﺎﺟ ﲆﺻ اذٕاو اوﺪﲭﺎﻓ ﺪﲭ  
 
“Imam itu untuk diikuti, oleh sebab itu  janganlah kamu sekalian 
mendahuluinya. Kalau ia takbir, takbirlah kamu seklaian, dan 
kalau ia ruku’, ruku’ pulalah kalian. Dan manakala ia 
mengucapkan: “sami’allahuliman hamidah”, maka ucapkanlah: 
“Allahumma Rabbana lakal hamd”. Lalu kalau ia sujud, sujudlah 
sekalian, dan kalau ia shalat dengan duduk, maka shalat pulalah 
dengan duduk”.  
 
Imam Syafi’I berpendapat bahwa hadits ini di nasakh 
oleh hadits dari A’isyah yang menyatakan bahwa Rasulullah 
shalat bersama kaum muslimin pada saat beliau sakit 
menjelang wafatnya dengan duduk, sedangkan kaum 
muslimin shalat dengan berdiri. 
Padahal kalau melihat sebab wurudnya hadits ini, 
jelas meniadakan nasakh yaitu sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Anas bahwa Nabi terjatuh dari kudanya, 
sehingga terkelupaslah kulit betis beliau yang sebelah kanan. 
Dan ketika kami menjenguk beliau masuk waktu shalat dan 
kamipun shalat dengan duduk dibelakang Nabi sebagaimana 
Nabi lakukan, kemudian beliau bersabda: “sesungguhnya imam 
itu dijadikan untuk diikuti, …lalu kalau ia shalat sambil duduk, 
shalat pulalah kamu sekalian dengan duduk: 
Dalam hal inilah kemudian Imam Hambal 
melakukan al-jam’u (mempertemukan) dua hadits tersebut, 
sebagaimana asy-Syaukani juga menegaskan tentang hal itu, 
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yaitu: pertama, manakala imam yang biasa diikuti itu mulai 
shalat dengan duduk lantaran sakit yang masih bisa 
diharapapkan kesembuhannya, maka saat itu makmum 
harus shalat dengan duduk. Kedua, kalau imam yang diikuti 
itu shalat dengan duduk dikarenakan sakit yang tidak bisa 
diharapkan sembuhnya, maka makmun harus shalat dengan 
berdiri. 
 
5. Menerangkan ‘Illat (alasan) suatu hukum 
Seperi hadits Nabi yang melarang meminum air 
langsung dari mulut bejana. Sebabnya adalah suatu saat 
disampaikan kepada Rasulullah bahwa ada seorang laki-laki 
minum langsung dari mulut bejana, lalu ia pun sakit perut, 
maka Nabi pun lalu melarang menum langsung dari mulut 
bejana. 
 
6. Menjelaskan kemusykilan 
Seperti hadits:  
 
بﺬﻋ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ بﺎﺴﳊا ﺶﻗﻮﻧ ﻦﻣ  
 
“Siapa yang mempercayai perhitungan, niscaya ia disiksa di hari 
kiamat”.  
Adapun sebab-sebab munculnya hadits ini adalah 
sebagaiman yang diriwayatkan oleh Aiysah,  
“Rasulullah berkata: siapa yang dihisab, niscaya ia akan disiksa di 
hari kiamat. Lalu Aisyah berkata: Bukankah Allah berfirman: 
“Maka ia akan dihitung dengan perhitungan yang mudah”? dan 
beliau menjawab: “Bukan, itu hanya formalitas”. Jadi, siapa yang 
dihisab, akan disiksa”. 
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Pemahaman Hadits Melalui Pendekatan Historis, 
Sosiologis dan Antropologis 
Sebagaimana al-Qur’an ada yang mempunyai asbab an-
nuzul dan ada juga yang tidak, begitu juga halnya dengan asbab 
al-wurud. Ketika kita tak bisa menemukan sebab-sebab muncul 
hadits tersebut melalui riwayat untuk lebih mengetahui arti 
sebenar hadits tersebut, maka landasan historis, sosiologi dan 
antropologis bisa kita gunakan untuk menganalogikan masa lalu 
ke masa sekarang dan disinilah kita mendapat tempat untuk 
berijtihad. 
 Seperti hadits nabi yang artinya:  
 
ﺎﻫربادٕا ؤا لةﺒﻘﻟا ﻦﻠﺒﻘﻳﻼﻓ ﰼﺪﺣٔا لبا اذٕا  
 
”Apabila salah seorang diantara kamu hendak membuang air kecil, 
maka janganlah menghadap kiblat atau membelakanginya “.  
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah masih 
relevankah hadits tersebut diatas dengan masa sekarang? 
Karena tentunya larangan tersebut diucap oleh Nabi pada 
kondisi yang berbeda dengan keadaan sekarang dan bahkan 
masa yang akan datang. Pengucapan tersebut tentunya sangat 
berkaitan dengan situasi dan kondisi pada saat itu, yaitu tidak 
adanya tempat khusus untuk buang hajat dan itu dilakukan di 
alam terbuka, ditambah lagi dengan alamnya yang tropis, 
membuat baunya cepat hilang. Situasi dan kondisi tersebut 
tentunya berbeda dengan sekarang, yang ada WC (water clouse) di 
kamar mandi atau di tempat terutup. Jadi, berarti kita boleh saja 
menghadap kiblat dan membelakanginya atau menghadap mana 
saja di saat buang hajat dalam kamar tertutup. Dan larangan 
tersebut masih berlaku pada tempat yang terbuka. 
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Contoh lain misalnya hadits Nabi yang artinya:  
 
ﺪﻛاﺮﻟا ءﺎﳌا ﰲ ﰼﺪﺣٔا ﻦﻟﻮﺒﻳﻻ  
 
“Janganlah diantara kamu membuang air kecil di tempat air yang 
tergenang”.  
 
Hadits di atas berarti sangat umum. Ini dikarenakan 
jumlah air pada masa dulu cenderung sedikit, karena di padang 
pasir. Sedangkan sekarang ada air yang tergenang dan melebihi 
dua qullah, bahkan lebih. Sehingga hal ini tentunya akan 
membolehkan dan larangan itu tidak berlaku. Namun, 
sebelumnya kita harus mengetahui dulu apakah kata “laa” dalam 
“laa yabuulanna ahadukum fi al-maa’ al-raakid”, merupakan nafiah 
atau nahiyah.  
Jadi untuk memahami suatu hadits yang kita tidak 
mengetahui sebabnya melalui riwayat, maka kita dapat 
melakukannya dengan memahami redaksi teks, sebelum kita 




Mengetahui asbab al-wurud merupakan cara yang paling baik 
untuk memahami makna hadits dengan benar, sehingga kita 
bisa membumikannya dalam prilaku kita dengan benar pula. 
Juga ia merupakan ilmu yang penting dalam menunjukkan 
hubungan teks dengan realitas. Atau dengan kata lain ia adalah 
konteks sosial bagi teks (hadits). 
Mesti diingat bahwa ketika suatu hadits tidak sesuai 
dengan kondisi sekarang atau tuntutan zaman, maka kita harus 
lebih dulu memahami betul arti teks (ini tentunya dalam hadits-
hadits yang kadar tingkatannya sampai pada shahih), kemudian 
menganalogikannya dengan memakai pendekatan histories, 
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sosiologis dan antropologis. Karena dalam hadits pun dikenal 
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